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The Influence of Distilled Leaves and Flowers of The Chinese 

Perfume (Aglaia odorata Lour.) as Bio Attractant in The Control 

of Fruit Flies (Bactrocera Spp.) 

Nabilla Azahra Putri 

NIM : 08041382126078 

RESUME 
 

Pest attacks can result in the loss of horticultural crops by 46-100% or crop failure. 

Bactrocera spp. is one of the pests that damage fruit. Damage caused by fruit flies 

will cause losses so that control is needed. Fruit flies are one of the pest groups that 

are difficult to control. Efforts have been made to control fruit flies using attractants 

from natural ingredients, namely the Chinese parfume plant. The purpose of this 

study was to determine the effectiveness of distilled water from the Chinese 

parfume plant leaves and flowers (Aglaia odorata Lour.) in controlling fruit flies 

(Bactrocera spp.). The study was conducted at the Oil Palm Plantation, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University from February 3 to 

February 5. Using a completely randomized design with 4 treatments and 6 

repetitions with a total of 24 experimental units, namely the treatment of distilled 

water from Chinese parfume plant leaves, distilled water from Chinese parfume 

plant flowers, petrogenol and negative control with water. The parameters observed 

were the number of fruit flies trapped, the species of fruit flies trapped, and the sex 

of the fruit flies trapped. Data analysis used ANOVA with Duncan's further test. The 

results showed that the attractant from distilled water of the Chinese parfume plant 

plant (Aglaia odorata Lour.) was able to attract several species of fruit flies, so it 

has the potential to be an attractant but has a lower attraction than synthetic 

attractants  

Keywords : Bactrocera, Aglaia odorata Lour., Bio Attractant. 
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Pengaruh Air Suling Daun dan Bunga Pacar Cina (Aglaia odorata 

Lour.) Sebagai Bio Atraktan dalam Pengendalian Lalat Buah 

(Bactrocera spp.) 

Nabilla Azahra Putri 

NIM : 08041382126078 

RINGKASAN 
 

Serangan hama dapat mengakibatkan hilangnya hasil panen hortikultura sebesar 46 

– 100% atau gagal panen. Bactrocera spp. merupakan salah satu hama yang 

merusak buah. Kerusakan yang diakibatkan oleh lalat buah akan menyebabkan 

kerugian sehingga diperlukan pengendalian. Lalat buah merupakan salah satu 

golongan hama yang sulit untuk dilakukan pengendalian. Upaya telah dilakukan 

untuk pengendalian lalat buah menggunakan atraktan dari bahan alami yaitu 

tanaman pacar cina. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas air 

suling daun dan bunga pacar cina (Aglaia odorata Lour.) dalam pengendalian lalat 

buah (Bactrocera spp.). Penelitian dilaksanakan di Perkebunan Kelapa Sawit 

Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya 3 Februari sampai 5 Februari. Menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 6 pengulangan dengan total 24 

unit percobaan yaitu perlakuan air suling daun pacar cina, air suling bunga pacar 

cina, petrogenol dan kontrol negatif dengan air. Parameter yang diamati yaitu 

jumlah lalat buah yang diterperangkap, spesies lalat buah yang diterperangkap, 

jenis kelamin lalat buah yang diterperangkap. Analisis data menggunakan ANOVA 

dengan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa atraktan dari air 

suling tanaman pacar cina (Aglaia odorata Lour.) mampu menarik beberapa spesies 

lalat buah, sehingga berpotensi sebagai atraktan tetapi memiliki daya tarik yang 

lebih rendah dibandingkan atraktan sintetik. 

 

Kata Kunci : Bactrocera, Aglaia odorata Lour., Bio Atraktan.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

 Isu kerusakan tanaman yang disebabkan akibat serangga hama telah ada sejak 

pertanian manusia dimulai ribuan tahun yang lalu. Tanaman sengaja ditanam oleh 

manusia untuk memperoleh keuntungan dan pendapatan untuk sandang dan 

pangan. Namun di setiap usaha manusia, saingan berupa hewan yang memakan 

hasil panen menimbulkan masalah bagi manusia. Oleh karena itu, makhluk 

pemakan tumbuhan yang saling bersaing ini dipandang sebagai hama atau musuh 

bagi manusia (Juanda, 2015). 

 Secara umum, serangga ditemukan pada tanaman karena mereka 

membutuhkan makanan, tempat berlindung, dan tempat berkembang biak. Banyak 

tanaman budidaya yang menyediakan rumah sementara dan permanen bagi 

berbagai serangga. Meskipun insektisida digunakan secara luas untuk pengendalian 

hama, kegagalan dalam membasmi hama masih sering terjadi. Pengendalian yang 

tidak efektif, resistensi, dan peningkatan populasi hama dapat timbul dari 

penggunaan insektisida tanpa pemahaman menyeluruh tentang bioekologi hama 

dan metode aplikasi yang tepat (Soni et al., 2018). 

 Serangan hama dapat mengakibatkan hilangnya hasil panen hortikultura 

sebesar 46 – 100% atau gagal panen. Salah satu hama penting yang merusak buah 

adalah Bactrocera spp. yang seringkali menghambat produksi dan ekspor buah di 

Indonesia. Lalat buah merusak buah dengan meletakkan telurnya di lapisan 

epidermis  buah, sehingga  mempengaruhi  perubahan  dan  ciri fisik  buah  bahkan
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dapat menyebabkan pembusukan pada. Oleh karena itu, hal ini secara tidak sengaja 

dapat mengakibatkan penurunan volume dan kualitas output yang dapat 

menyebabkan penurunan hasil lebih awal (Sulfiani, 2018). 

 Kerusakan yang disebabkan oleh lalat buah akan mengakibatkan kerugian, 

sehingga diperlukan pengendalian. Salah satu kelompok hama yang sulit 

dikendalikan adalah lalat buah. Lalat buah telah dikendalikan dengan sejumlah 

cara, termasuk perawatan kimia yang menggunakan pestisida dan atraktan kimia 

atau metode tradisional yang melibatkan pembungkusan buah. Metil eugenol dan 

cue lure adalah insektisida atraktan umum yang digunakan dalam metode 

pengendalian lalat buah (Ropalia et al., 2023). 

 Insektisida adalah zat yang mengandung senyawa kimia berbahaya yang 

memiliki kemampuan untuk membasmi semua jenis serangga. Upaya 

pemberantasan sering kali menggunakan insektisida yang masuk ke dalam tubuh 

serangga melalui perut, kontak, atau inhalasi. Ketika serangga memakan bagian 

tanaman yang terkontaminasi insektisida, insektisida tersebut masuk ke dalam 

tubuh serangga. Racun tersebut menyerang organ internal serangga, yang akhirnya 

menyebabkan kematian. Kesehatan manusia mungkin terancam akibat hal ini, 

terutama jika digunakan pestisida kimia yang memiliki tingkat residu tinggi dan 

sulit diserap dalam air. Insektisida dapat masuk ke dalam tubuh melalui mulut, 

ingesti dan mata, dan juga dapat menyebabkan keracunan (Sanjaya, 2022).  

 Salah satunya dengan mengunakan atraktan dengan terbuat dari bahan alami. 

Strategi pengelolaan dan pengendalian serangga dalam hal ini lalat buah yang aman 

dan ramah lingkungan. Penggunaan atraktan sebagai pengendali juga dapat 
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menghasilkan lingkungan yang lebih baik, bersih dan tidak meninggalkan residu. 

Atraktan cukup efektif dalam mengurangi populasi lalat buah. Banyak spesies 

tanaman mengandung molekul kimia, biasanya yang mudah menguap, yang 

bertindak sebagai atraktan. Serangga yang menerima zat kimia tersebut pada jarak 

beberapa sentimeter atau ratusan meter dapat mendeteksi emisi senyawa volatil 

tertentu ke atmosfer. Hama tanaman sering dikendalikan dengan senyawa kimia 

volatil yang dapat dideteksi oleh serangga pada jarak yang jauh (Gosal dan Hosang, 

2022). 

 Tanaman yang berpotensi sebagai atraktan alami adalah tanaman pacar. 

Pemanfaatan pacar (Aglaia odorata Lour.) sebagai insektisida dan atraktan alami 

dikarenakan telah ditemukannya serangkaian zat kimia yang ampuh. Batang dan 

daunnya mengandung β-caryophyllene, triterpenoi (aglaiol, aglaiondiol, 

aglaitrioland aglaione) alkaloid (odorine dan odorinol). Bunganya mengandung 

minyak atsiri yang terdiri dari a-humulene, β-caryophyllene, β-cubebene dan β-

gurjunene. Selain digunakan sebagai insektisida yang terbuat dari bahan biologis 

alami, β-caryophyllene dan bahan kimia turunannya dapat digunakan untuk 

menarik kumbang jantan (Collops vittatus), menghasilkan kosmetik, membuat 

antibiotik, dan memiliki sifat anti-karsinogenik, anti-bakteri yang mencegah 

kerusakan gigi, dan sifat anti-jerawat. (Alif et al., 2024). 

 Hasil penelitian Ranaweeera dan Hee (2024), menyebutkan bahwa senyawa 

β-caryophyllene terbukti sebagai atraktan dengan menarik spesies Guava fruit fly 

atau lalat buah jambu. Patala et al.. (2024), menyatakan bahwa β-caryophyllene 

telah dimanfaatkan sebagai atraktan karena senyawa ini adalah feromon seks yang 
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dikeluarkan oleh hewan betina untuk mengikat pejantan. Pemanfaatan pacar cina 

yang mengandung senyawa β-caryophyllene memberikan dasar ilmiah yang kuat 

untuk menjadikannya bahan alami yang potensial dalam pengembangan atraktan. 

Penggunaan atraktan alami seperti ini juga lebih ramah lingkungan dan aman 

dibandingkan atraktan berbasis bahan kimia sintetis, sehingga mendukung konsep 

pertanian yang berkelanjutan. 

 Keragaman dan penyebaran spesies lalat buah di suatu wilayah dipengaruhi 

oleh kondisi iklim dan ketersediaan sumber makanan. Menurut Susanto et al. 

(2017), lalat buah lebih sering menyerang buah dan sayur di daerah beriklim dingin, 

kelembaban tinggi, dan angin yang minim. Suhu, kelembaban udara, kecepatan 

angin, dan dampak curah hujan merupakan faktor-faktor yang menentukan 

intensitas serangan lalat buah. Jumlah lalat buah akan lebih banyak di daerah 

dengan curah hujan yang melimpah dibandingkan dengan daerah dengan curah 

hujan yang terbatas. 

1.2    Rumusan Masalah 

 Adanya hama utama yang menyerang tanaman buah yaitu lalat buah, 

menyebabkan kerugian yang signifikan dalam produksi pertanian. Insektisida 

kimia, yang dapat berdampak buruk pada lingkungan, kesehatan manusia, dan 

ketahanan hama, biasanya digunakan dalam strategi pengendalian lalat buah. Oleh 

karena itu, diperlukan alternatif pengendalian yang efisien dan ramah lingkungan. 

Kandungan senyawa yang terkandung dalam tanaman Aglaia odorata Lour. 

diketahui memiliki potensi sebagai sumber senyawa volatil yang dapat berfungsi 

sebagai bioatraktan untuk mengendalikan lalat buah. 



5 

 

Universitas Sriwijaya 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efektivitas bio atraktan dari air suling daun dan bunga pacar 

cina (Aglaia odorata Lour.) dalam pengendalian lalat buah (Bactrocera 

spp.) 

2. Apa  saja  spesies  dan  jenis  kelamin  lalat  buah  (Bactrocera spp.)  yang 

didapat dari percobaan bio atraktan air suling daun dan bunga pacar cina 

(Aglaia odorata Lour.) 

1.3    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui efektivitas air suling daun dan bunga pacar cina (Aglaia 

odorata Lour.) dalam pengendalian lalat buah (Bactrocera spp.). 

2. Mengetahui spesies dan jenis kelamin lalat buah (Bactrocera spp.) yang 

didapat dari percobaan bio atraktan dari air suling daun dan bunga pacar 

cina (Aglaia odorata Lour.). 

1.4    Manfaat Penelitian 

 Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan informasi dan 

pemahaman yang lebih tepat. kepada pembaca terkait dengan bagaimana pengaruh 

air sulingan daun dan bunga pacar cina (Aglaia odorata Lour.), terhadap 

pengendalian lalat buah (Bactrocera spp.). Diharapkan informasi ini juga akan 

membantu petani memanfaatkan tanaman pacar sebagai bioatraktan yang hemat 

biaya dan ramah lingkungan untuk mengendalikan lalat buah.
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